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Abstrak: Esensi dakwah adalah mengubah segala 
penyembahan kepada selain Allah kepada tauhid, 
mengubah semua jenis kondisi kehidupan yang timpang 
ke arah kondisi yang penuh dengan ketenangan batin dan 
kesejahtraan lahir berdasarkan nilai-nilai Islam. Hal ini 
dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: pertama, 
komunikasi antarbudaya sangat mendukung 
terlaksananya dakwah Islam melalui pendekatan 
komunikasi dengan segala variasinya. Kedua, dakwah 
Islam menghadapi pergeseran tata nilai harus mampu 
mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran nilai, 
meliputi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi, perubahan 
politik, peranan kekuasaan pemerintah, perubahan 
lingkungan bio-fisik dan pengaruh kebudayaan luar. 
Ketiga, prospek Islam dalam menghadapi tantangan 
zaman harus memahami dan mengetahui paling tidak 
ada tiga hal yang perlu diatasi secara tuntas yaitu soso-
ekonomis, sains dan teknologi dan etis-religius. 
 
Kata kunci: komunikasi antarbudaya, dakwah, 
masyarakat plural 
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Pendahuluan  
Perkembangan dunia saat ini tampak semakin maju pada apa 
yang disebut sebagai suatu global village (desa dunia). Salah satu 
implikasinya adalah semakin meningkatnya kontak komunikasi dan 
hubungan antar Bangsa dan Negara. Dalam situasi yang demikian, 
mempelajari masalah-masalah komunikasi antarbudaya jelas menjadi 
semakin penting. Karena apabila masing-masing pihak yang terlibat di 
dalamnya mempunyai perbedaan dalam aspek-aspek tertentu, misalnya 
ideologi, orientasi dan gaya hidup, serta masing-masing pihak tidak 
mau memahami pihak lainnya, maka terjadi problema dan mungkin 
terjadi konflik, permusuhan, perpecahan dan lain-lain (S. Djuarsa 
Sundjaja, 1974: 271). Dari berbagai persoalan tersebut, menimbulkan 
kesadaran yaitu kesadaran internasional, kesadaran domestik atau dalam 
negeri dan kesadaran pribadi.  
Dalam komunikasi antarbudaya yang ideal, kita akan 
mengharapkan banyak persamaan dalam pengalaman dan persepsi. 
Tetapi karakter budaya cendrung memperkenalkan kita kepada 
pengalaman-pengalaman yang tidak sama, dan oleh karenanya 
membawa kita kepada persepsi yang berbeda pada eksternal. Ada tiga 
unsur sosio-budaya mempunyai pengaruh yang besar pada persepsi, 
yaitu sistem kepercayaan, nilai sikap pandangan dunia dan organisasi 
social (Deddy Mulyana (Ed.), 2003: 26). 
Menghadapi berbagai macam dalam arti kemajemukan dalam 
segala hal, komunikasi antar bangsa semakin terasa betapa pentingnya 
kita pahami, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, 
diperlukan untuk mengatur tatakrama pergaulan antar manusia. Sebab 
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berkomunikasi dengan baik sesuai dengan budaya akan memberi 
pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam 
bermusyawarah. Bahkan Hafid Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Komunikasi menegaskan bahwa keberhasilan dan kegagalan seseorang 
dalam mencapai sesuatu yang diinginkan, banyak ditentukan oleh 
kemampuan berkomunikasi (Hafid Cangara, 1998: 4). Muhammad 
Thalhah Hasan dalam Bukunya Prospek Islam dalam Menghadapi 
Tantangan Zaman menjelaskan bahwa Islam dan perkembangan 
masyarakat mengalami benturan dan pergulatan pemikiran yang cukup 
seru, di satu pihak dituntut untuk beradaptasi dengan berbagai macam 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial. 
Sehubungan dengan perubahan dalam masyarakat, sebagaimana 
Muhammad Thalhah Hasan mengutip pandangan Ibnu Khaldun dalam 
Muqaddinah-nya dikatakan “tiada masyarakat manusia yang tidak 
berubah. Demikian kesimpulan Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah. 
Selanjutnya Muhammad Thalhah Hasan mengutip pendapat Susanto 
mengatakan bahwa faktor yang menimbulkan perubahan masyarakat itu 
adalah karena terjadinya perubahan kondisi-kondisi sosial primer 
seperti adanya perubahan geografis, politik, teknologi dan sistem 
komunikasi, ilmu pengetahuan, kemakmuran karena kemajuan ekonomi 
(Astrid P. Susanto, 1997: 188-191). 
Perubahan masyarakat atau perubahan sosial, tentu ada yang 
mempunyai akibat menguntungkan dan membawa pengaruh positif 
yang berarti membawa kemajuan dan perkembangan begitu pula 
sebaliknya yang berarti membawa kemunduran seperti banyak terjadi 
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perubahan sosial menjadikan masyarakat tenggelam di dalam persoalan 
yang dihadapinya dan tidak dapat mengambil suatu sikap yang tepat.  
 
Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi-informasi, 
pesan-pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-pengertian dengan 
menggunakan lambing-lambang yang mengandung arti atau makna, 
baik secara verbal maupun nonverbal dari seseorang atau sekelompok 
orang, kepada seseorang atau sekelompok orang lain dengan tujuan 
untuk mencapai saling pengertian dan/atau kesepakatan bersama (T. 
May Rudi, 2005: 1). 
Berbicara masalah budaya dan komunikasi atau hubungan 
antarbudaya dan komunikasi adalah sangat penting dipahami, karena 
salah satu yang ingin dihindari terjadinya persepsi yang keliru atau 
pemberian makna yang berbeda pada objek sosial atau suatu pristiwa.  
Budaya adalah suatu pola hidup yang menyeluruh. Budaya 
bersifat kompleks, abstrak dan luas. Banyak aspek budaya turut 
menentukan prilaku komunikatif tetapi ada unsur sosial budaya 
mempunyai pengaruh besar dalam membangun persepsi yang 
dimaksudkan adalah: 1) sistem-sistem kepercayaan (belief), nilai 
(value), sikap (attitude), 2) pandangan (world view), 3) organisasi sosial 
(social organization).(Muhammad Thalhah Hasan, 2003: 21). 
 
1. Sistem-sistem kepercayaan, nilai, sikap 
Semakin pasti kita dalam kepercayaan semakin besar pulalah 
intensitas kepercayaan tersebut. Budaya memainkan suatu peranan 
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penting dalam pembentukan kepercayaan. Dalam komunikasi antar 
budaya tidak ada hal yang benar atau hal yang salah, sejauh hal-hal 
tersebut berkaitan dengan kepercayaan. 
Nilai-nilai dalam suatu budaya menampakkan diri dalam prilaku 
para anggota budaya yang dituntut oleh budaya tersebut. Nilai-nilai ini 
disebut nilai-nilai normatif. Sehubungan dengan ini, orang Katolik 
dituntut untuk menghadiri misa. Para pengendara dituntut untuk 
berhenti ketika tanda lalulintas menunjukan berhenti. Para pekerja 
dituntut  untuk datang di tempat kerja pada waktu yang telah ditetapkan, 
dan seterusnya. Orang yang tidak melaksanakan prilaku normatif 
mungkin mendapat sanksi informal ataupun sanksi yang sudah 
dibakukan.  
Kepercayaan dan nilai-nilai memberikan kontribusi bagi 
pembangunan dan isi sikap. Kita boleh mendefinisikan sikap sebagai 
suatu kecendrungan yang diperoleh dengan cara belajar untuk 
merespons suatu objek secara konsisten.  
 
2. Pandangan dunia (world view) 
Pandangan dunia berkaitan dengan orientasi suatu budaya 
terhadap hal-hal seperti tuhan, kemanusiaan, alam, alam semesta, dan 
masalah filosofis lainnya yang berkenaan dengan konsep mahluk. 
Pendek kata, pandangan dunia membantu untuk mengetahui posisi dan 
tingkatan kita dalam alam semesta. Oleh karena dalam hal ini sangat 
kompleks, sulit melihatnya dalam suatu interaksi antarbudaya. Tapi 
paling tidak kita pahami subtansinya.  
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Isu-isu pandangan dunia bersifat abadi dan merupakan landasan 
paling mendasar dari suatu budaya. Pandangan dunia sangat 
mempengaruhi budaya. Efeknya seringkali tidak kentara dalam hal-hal 
yang tampak nyata dan remeh seperti pakaian, isyarat dan 
pembendaharaan kata, bahkan termasuk mempengaruhi kepercayaan, 
nilai, sikap, penggunaan waktu, dan banyak aspek budaya lainnya 
dengan cara-cara yang tidak terlihan dan tidak nyata yang 
mempengaruhi komunikasi antar budaya. Oleh karena setiap anggota 
suatu budaya, setiap prilaku komunikasi mempunyai pandangan dunia 
yang tertanam dalam jiwa yang sepenuhnya dianggap benar, dan ia 
otomatis menganggap bahwa pihak lainnya memandang dunia 
sebagaimana ia memandangnya.  
 
3. Organisasi sosial 
Organisasi keluarga meskipun merupakan organisasi terkecil 
dalam suatu budaya, mempunyai pengaruh penting. Keluargalah yang 
paling berperan dalam mengembangkan anak selama priode penting 
dalam kehidupannya. Keluargalah banyak memberikan pengaruh 
budaya kepada anak, bahkan sejak pembentukan sikap pertamanya 
sampai pemilihan barang-barang mainannya dan seterusnya. Keluarga 
yang membimbing anak dalam menggunakan bahasa, mulai dari cara 
memperoleh kata hingga dialek. Keluargalah yang memberikan 
persetujuan, ganjaran dan hukuman yang mempengaruhi nilai-nilai 
yang anak belajar lewat observasi dan komunikasi. Sementara sekolah 
adalah organisasi sosial lainnya yang diberi tanggung jawab besar untuk 
mewariskan dan memelihara suatu budaya. 
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Sekolah merupakan penyambung yang menghubungkan masa 
lalu dan juga masa depan. Sekolah memelihara budaya dengan memberi 
tahu apa yang harus diketahui seseorang sebagai anggota budaya. 
Namun apapun yang diajarkan disekolah, pelajaran itu ditentukan oleh 
budaya tempat sekolah itu berada.  
 
Dakwah dan Masyarakat Plural 
Secara etimologi kata dakwah adalah bentuk رﺪﺼﻤ (masdar) dari 
kata ﺎﻋﺪ (da’a, fi’il madli) dan ﻮﻋﺪﯿ (yad’u, fi’il mudlari), artinya 
memanggil, mengandung, memohon, meminta, mendoakan, mengajak 
(Ahmad Warson Munawwir, 1984; Jhon L. Elposito, 2002: 339). 
Dalam al-quran, kata ﺎﻋﺪ (da’a) dan ﻮﻋﺪﯿ (yad’u) yang bermakna 
mengajak, meminta, memanggil, berdo’a. dalam katagori umum, 
objeknya ada dua yaitu kebaikan dan keburukan. 
Sedangkan orang yang melakukan ajakan, seruan itu disebut 
da’i (isim fa’il) artinya orang yang mengajak, orang yang menyeru. 
Oleh karena proses ajakan atau seruan itu juga merupakan penyampaian 
ﻎﻠﺑﺗ (tablig) atau informasi tertentu, maka pelakunya dinamai juga 
dengan istilah ﻎﻠﺑﻤ (muballig). 
Secara terminology dakwah dan tabligh adalah proses 
penyampaian informasi tertentu kepada orang lain sebagai ajakan, 
seruan satu tujuan sehingga orang lain dapat mematuhinya.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa 
dakwah adalah penyampaian dan pengembangan agama di masyarakat 
atau seruan untuk memeluk, mempelajari dan mengamalkan ajaran 
agama (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 232). Dalam 
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pengertian ini, dakwah berarti proses penyampaian ajaran agama 
dengan tujuan untuk dianut sehingga menjadi banyak pemeluknya dan 
dipelajari ajarannya agar menjadi perbuatan atau sikap bagi seseorang.  
 
Dakwah Menghadapi Pergeseran Tata Nilai Masyarakat Plural 
Tata nilai adalah aturan pandangan dan anggapan masyarakat, 
yang digunakan sebagai pedoman dalam menilai sesuatu dan dalam 
mengendalikan serta memilih tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 
Tata nilai atau sistem nilai ini merupakan salah satu aspek dari tiga 
macam aspek yang terkandung dalam sistem ideologi, yaitu aspek 
kosmoligi, aspek tata nilai dan aspek pola sikap.  
Manusia selalu dipengaruhi oleh tiga macam lingkungan yang 
terdiri dari: pertama, lingkungan biofisik, yaitu alam fisik dan alam 
biologis yang ada disekelilingnya yang membentuk pengalaman hidup. 
Kedua, lingkungan sosiokultural, berupa keadaan masyarakat dan 
komunitas dimana manusia itu berperan sebagai warga. Ketiga, 
lingkungan psikologis, yaitu kehidupan kejiwaan yang ada pada diri 
warga masyarakat.  
Tata nilai masyarakat banyak terbentuk dari kepercayaan dan 
pengakuan umum tersebut, yang diperoleh dari pengetahuannya dan 
pengalamannya dalam mengamati, merasakan dan mengenali realitas 
hidupnya sehari-hari. Karena realitas yang dialami manusia dalam 
masyarakat ini terus mengalami perubahan-perubahan, maka hasil 
pengamatan, proses dan pengalamannya ikut mengalami perubahan, 
dan hal itu berakibat timbulnya kepercayaan dan pengakuan masyarakat 
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terhadap beberapa hal yang dulunya mungkin belum dipercayai dan 
belum diakui. 
Perubahan pandangan masyarakat yang demikian dapat 
memberikan dampak positif apabila disertai kearifan diri yang dapat 
membedakan mana yang harus dipakai, mana yang harus dibuang dan 
sebaliknya.  
Kondisi yang demikian umumnya dialami oleh masyarakat yang 
sedang dalam transisi dari masyarakat organis kemasyarakat mekanis 
seperti masyarakat sekarang.  
Dari segi sosio-kultural pendekatan nilai-nilai sosial, artinya 
dalam melakukan dakwah Islamiyah harus diperhatikan kondisi sosio-
kultural yang sedang berlangsung pada waktu dan tempat tersebut.  
Pada kenyataannya antara dakwah Islamiyah dengan sosio-
kultural selalu saling mempengaruhi pada satu segi dakwah Islamiyah 
mampu memberikan aut put terhadap lingkungannya dalam arti dapat 
memberikan dasar filosofis, arah, motivasi dan pedoman perubahan 
masyarakat sehingga mewujudkan masyarakat baru dengan konfigurasi 
budaya Islami.  
Aktualisasi dari konsep tersebut dimaksudkan pada daerah 
lingkungan bio-fisik, lingkungan sosio-kultural maupun lingkungan 
psikologis dari kehidupan manusia sehari-hari, sehingga dakwah 
Islamiyah tidak berstatus sebagai orientasi ideal-normatif semata, tapi 
sanggup mendarat diatas landasan aktual operatif dalam kehidupan 
masyarakat yang dihadapinya. Dalam QS. Yusuf/12:107 disebutkan: 
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara 
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mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya (QS. 
Yusuf/12:107). 
 
Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman dalam 
Masyarakat Plural 
Karateristik ajaran Islam dalam bidang agama tersebut 
disamping mengakui adanya pluralisme sebagai suatu kenyataan, juga 
mengakui adanya universalisme, yakni mengajarkan kepercayaan 
kepada tuhan dan hari kiamat, menyuruk berbuat baik dan mengajak 
kepada keselamatan (Abudin Nata, 2000: 81).  
Karateristik agama Islam dalam visi keagamaannya bersifat 
toleran, pemaaf, tidak memaksakan, dan saling menghargai karena 
dalam pluralitas agama tersebut terdapat unsur kesamaan yaitu 
pengabdian kepada tuhan.  
Menurut Komaruddin Hidayat, dalam ragam beragama ada lima 
tipologi sikap keberagamaan yaitu eksklusivisme, inklusivisme, 
pluralisme, eklektivisme dan universalisme (Bambang Sugiharto, 1998: 
119).  
Kelima tipologi tersebut tidak berarti masing-masing lepas dan 
terputus dari yang lain.  
Pertama, sikap ekslusivisme akan melahirkan pandangan bahwa 
ajaran yang paling benar hanya agama yang dipeluknya. Agama lain 
sesat dan wajib dikikis atau pemeluknya dikonversi karena baik agama 
maupun pemeluknya terkutuk dalam pandangan tuhan.  
Kedua, sikap inklusivisme berpandangan bahwa di luar agama 
yang dipeluknya juga terdapat kebenaran, meskipun tidak seutuh dan 
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sesempurna agama yang dianutnya. Disini masih lumayan masih ada 
toleransi teologis dan iman.  
Ketiga, sikap pluralisme lebih moderat lagi, berpandangan 
bahwa secara teologis pluralitas agama dipandang sebagai suatu realitas 
niscaya yang masing-masing berdiri sejajar sehingga semangat 
misionaris atau dakwah dianggap tidak relevan.  
Keempat, sikap ekletivisme adalah suatu sikap keberagamaan 
yang berusaha memilih dan mempertemukan berbagai segi ajaran 
dipandang baik dan cocok untuk dirinya, sehingga format akhir untuk 
sebuah agama menjadi semacam mozaik yang bersifat eklektif. 
Kelima, universalisme beranggapan bahwa pada dasarnya semua 
agama adalah satu dan sama, hanya saja karena faktor historis 
antropologis, agama lalu tampil dalam format fural. 
Menanggapi tipologi keberagamaan tersebut, sebagai seseorang 
yang punya pendirian yang kokoh, tetap harus berkeyakinan bahwa 
dalam masalah aqidah tidak mengenal toleransi. Harus berkeyakinan 
bahwa Islamlah satu-satunya diridhai Allah Rabbul ‘Alamin. Agama 
yang diyakininya sebagai agama yang terbaik. Namun tidak berarti 
tidak ada toleransi, karena Islam mengajarkan sifat toleran, pemaaf, 
tidak memaksakan kehendak, saling menghargai tetapi diluar kawasan 
aqidah yang bersifat muamalah.  
Islam dalam menghadapi tantangan zaman dalam masyarakat 
plural. Umat beragama di hadapkan serangkaian tantangan di antara 
masalah pluralisme. Konflik intern atau antar agama adalah suatu 
fenomena nyata. Menurut Alwi Syihab, pengerian konsep pluralisme 
dapat di simpulkan sebagai berikut: 
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Pertama, pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan 
tentang adanya kemajemukan, namun yang di maksudkan adalah 
keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme 
agama dan budaya dapat dijumpai di mana-mana dalam masyarakat. 
Kedua, pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. 
Kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realita dimana aneka ragam 
agama, ras, bangsa hidup berdampingan disuatu lokasi. Ketiga, konsep 
pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seorang relativis 
akan berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut kebenaran atau nilai 
ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka pikir seseorang atau 
masyarakat. Konsekuensi paham ini, doktrin agama apapun harus 
dinyatakan benar, atau semua agama adalah sama. 
Keempat, pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yakni 
menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur tertentu 
sebagian komponen ajaran dari beberapa agama yang dijadikan bagian 
integral dari agama baru tersebut. Dan yang terpenting pluralisme 
agama hendaknya ada komitmen yang kokoh terhadap agama masing-
masing (Alwi Syihab, 1998: 42-43). 
Prospek Islam dalam menghadapi  tantangan zaman, maka yang 
cukup menarik adalah tantangan demokrasi di dunia muslim dewasa ini. 
Pembahasan terakhir mengenai masalah ini muncul dalam Konferensi 
Internasional The Callange Of Democracy In The Muslim World yang 
berlangsung di Jakarta pada tanggal 18-20 Maret 2002 yang lalu 
menghadirkan tidak kurang 15 ahli dengan reputasi internasional yang 
membahas kasus-kasus dan pengalaman –pengalaman demokrasi di 
Negara muslim. Dibahas studi kasus demokrasi di Mesir, Al-Jazair, 
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Maroko, Tunisia, Arab Saudi, Iran, Turki, Negara Islam, Asia Tengah,  
Pakistan, Bangladesh, Afganistan, Indonesia, Malaysia, Mali Dan 
Senegal (Azyumardi Azra, 2002: 47). 
Mengapa demokrasi sulit tumbuh dan terkonsolidasi di Negara-
negara muslim? Setidaknya terdapat 5 (lima) faktor.  
Pertama, adalah kelemahan dalam infra struktur dan prasyarat 
dalam pertumbuhan demokrasi. Sebagian besar Negara muslim 
terbelakang dalam ekonomi dan pendidikan. 
Kedua, Adalah masih kuatnya pandangan normative-teologis 
tentang kesatuan agama (dm) dan Negara (daulah). Pandangan yang 
dianut masih cukup banyak muslim ini, berasal dari teori politik klasik 
Islam (fiqh siyasah). 
Ketiga, adalah masih dominannya kultur politik tradisional yang 
berpusat pada kepemimpinan keagamaan kharismatik, yakni ulama, 
kiai, dan sebagainya yang ditaklidi secara buta oleh sebagian umat 
Islam.  
Keempat, adalah kegagalan Negara muslim yang telah 
mengadopsi demokrasi yang mempratekkan demokrasi secara genuine 
dan otentik. 
Kelima, adalah lemahnya atau tidak berfungsinya civil society. 
Berbagai kajian menunjukan bahwa masyarakat madani dalam berbagai 
bentuknya terdapat dihampir seluruh dunia muslim.  
Kalau diperhatikan sejarah Islam dan demokrasi, dikenal 
sebelum Islam orang arab memiliki satu lembaga yang disebut 
“dewan” (nadi) dimana orang tua dari suatu suku atau suatu kota 
(misalnya mekah) memiliki kepala pemerintahan suku atau 
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pemerintahan kota mereka dan untuk memusyawarahkan urusan 
mereka. Lembaga inilah kemudian didemokrasikan oleh Al-Quran 
dengan menggunakan istilah nadi atau syura (Fazlurrahman, 2000: 
134).  
Islam dalam meghadapi tantangan zaman harus diyakini pula 
bahwa kalau kita telahmenyatakan bahwa agama Islam itu adalah 
agama paripurna, agama pamungkas atau agama terakhir yang berlaku 
dimana saja dan kapan saja, maka itu berarti kita yakini pula bahwa 
agama Islam itu dapat memeberikan solusi dan pedoman dasar, 
memberikan bimbingan dan memberikan pemecahan-pemecahan 
masalah prinsif yang dihadapi umat sepanjang zaman.  
Kepatuhan kepada pemerintah Allah dan Rasul-nya lebih 
diutamakan bila dibandingkan dengan kepatuhan ulul amri. Karena itu, 
dalam ajaran Islam, spirit nasionalisme telah tampak secara implisit. 
Sebab setiap muslim tidak dilarang untuk mencintai dan memeberikan 
pengabdian kepada negaranya. Ini berarti secara sosiologis, manusia, 
baiksecara individu, dalam suatu keluarga, suku, maupun sebagai 
anggota dari suatu bangsa dalam melakukan interaksinya tidak akan 
lepas dari segi-segi keagamaan (Jawahir Thontowi, 2001: 191).  
Dalam QS. al-Hujurat ayat 13 Allah berfirman yang 
terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
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ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. al-Hujurat [49]: 13). 
Bila suatu Negara dikaitkan dengan agama, maka fungsi agama 
tidak lain sebagai organisasi yang berfungsi sebagai alat dan bertujuan 
untuk mempermudah tercapainya tujuan agama (Jawahir Thontowi, 2001: 
192).  
Sejalan dengan uraian diatas, nurkholis majid menjelaskan 
dalam bukunya Islam kemodeman dan keindonesiaan antara lain 
dikatakan, jika agama benar merupakan sesuatu yang vital, tidak hanya 
bagi perorangan tapi juga untuk masyarakat, ia harus menjadi way of 
life, ia memerlukan organisasi sendiri sebagai rangkanya. Masing-
masing agama harus mempunyai suatu hubungan organis dengan 
masyarakat. Secara keseluruhan dan keagamaan harus relevan dengan 
kehidupan nyata (Nurkholis Madjid, 1994: 157). 
Sehubungan Islam dengan menghadapi tantangan zaman paling 
tidak ada tiga hal yang perlu dicermati dan diperhatikan: 
Pertama, tantangan dari segi sosio-ekonomis yang memberi 
isyarat bahwa penduduk dunia yang sekarang ini berjumlah kurang 
lebih 6 milyar, dimana sekitar 30% nya adalah muslim. Sebagian besar 
mereka berada di Negara-negara sedang berkembang atau dunia bagian 
selatan yang mempunyai ciri antara lain: pertumbuhan penduduknya 
tinggi, produktivitasnya rendah, sumber alamnya besar, tetapi tidak ikut 
menikmati, tingkat kesejahtraannya rendah, tingkat kematiannya tinggi. 
Kedua, tantangan dari sains dan teknologi yang karena kemajuan 
ilmu pengetahuan dan hasil teknologi terus berkembang, maka corak 
kehidupan manusia akan terkurung dalam sistem kompleks dari 
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bussines-science-technology dengan tujuan menghasilkan produk-
produk yang lebih banyak dengan pekerjaan yang lebih sedikit, 
sedangkan unsur emosional dan spiritual terlupakan. Kehidupan seperti 
ini menuntut adanya super-efisiensi, standarisasi, sosialisasi, disiplin 
dan sistematisasi tinggi sistem masyarakat menjadi mekanis, 
orientasinya metrerialistik, jauh dari ideal-ideal jangka panjang, apalagi 
akhirat. 
Ketiga, tantangan etis religius, sebagai karbon kehidupan dalam 
modernisasi materialis. Konsekuensinya adalah terjadinya suatu 
pergeseran kemauan masyarakat dari kemauan alami (natural will) 
menjadi kemauan nasional (national will). Dalam proses perubahan ini, 
kehidupan emosional manusia mengalami erosi dan berlanjut 
pemiskinan spiritual (Muhammad Thalhah Hasan, 2003: 1-3). 
Di Negara-negara maju terjadi kesenjangan antara manusia 
dengan Tuhannya, dan di Negara-negara berkembang terjadi 
kesenjangan antara orientasi keagamaan dengan tuntutan duniawi. 
Kehidupan rohaniah menjadi semu dan kelabu. 
Masalah lain juga cukup memperihatinkan adalah kondisi 
kwalitatif umat Islam. Suatu kumpulan manusia yang cukup banyak 
tetapi belum menampilkan potensi rilnya. Hanya mayoritas dalam 
angka tetapi masih minoritas dalam kwalitas. Hal ini disebabkan antara 
lain: 
1. Kurangnya paham terhadap hakikat ajaran Islam, karena pengaruh 
orientasi barat yang sengaja mengacaukan pengertian tentang Islam. 
Dan juga karena sistem pendidikan Islam belum mapan. 
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2. Sikap sinis terhadap Islam, karena kekecewaan melihat realitas umat 
Islam dalam keterbelakangan, baik dalam keilmuan, ekonomi, 
teknologi dan lain-lain. 
3. Melemahnya semangat dan idealisme umat Islam akibat kegagalan 
yang berulang-ulang dalam perjuangan politik yang memang belum 
memiliki strategi baru. 
4. Dakwah Islamiyah yang kehilangan aktualitasnya, karena kurang 
menemukan relevansi dengan tuntutan dan perkembangan yang 
terjadi dalam realitas sosial yang dihadapi.  
Di samping kelemahan-kelemahan dan tantangan yang bertubi-
tubi dalam segala aspek kehidupan, namun Islam masa sekarang dan 
mendatang mendapat peluang untuk tampil sebagai agama yang dapat 
memberikan konsep-konsep pemecahan kemelut global dunia modern 
ini. Namun umat Islam belum menemukan kwalitas diri yang dapat 
mengangkat pamornya sebagai kekuatan dunia, yang dengan kecerahan 
dan keramahannya menyubuhkan konsepsinya sebagai agama 
pamungkas. 
 
Penutup 
Komunikasi antarbudaya dalam masyarakat plural tidak terlepas 
dari upaya-upaya dakwah Islam yang pada hakikatnya adalah upaya 
untuk mengubah seseorang, sekelompok orang, atau suatu masyarakat 
menuju keadaan yang lebih baik sesuai dengan perintah Allah dan 
tuntunan Rosul-Nya. Atau dengan kata lain, esensi dakwah adalah 
mengubah segala penyembahan kepada selain Allah kepada keyakinan 
tauhid, mengubah semua jenis kondisi kehidupan yang timpang kearah 
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kondisi yang penuh dengan ketenangan batin dan kesejahtraan lahir 
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan upaya sebaiknya perlu mengetahui: 
1. Komunikasi antarbudaya sangat mendukung terlaksananya dakwah 
Islam melalui pendekatan komunikasi dengan segala variasinya.  
2. Dakwah mengahadapi pergeseran tata nilai harus mampu mengatasi 
perubahan dan faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran nilai, 
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan terknologi, pertumbuhan 
ekonomi, perubahan politik, peranan kekuasaan pemerintahan, 
perubahan lingkungan bio-fisik dan pengaruh kebudayaan luar. 
3. Prospek Islam dalam menghadapi tantangan zaman harus memahami 
dan mengetahui paling tidak ada tiga hal yang perlu diatasi secara 
tuntas yaitu soso-ekonomis, sains dan teknologi dan etis-religius.‹‹›  
 
Daftar Pustaka  
Azra, Azyumardi. Konflik Baru Antar Peradaban. Cet. 1; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002. 
Al-Baqy, Muhammad Fuad Abd. Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfas Al-
Qur’an Al-Karim. Indonesia: Maktabah Dahlan, T.Th. 
Cangara, Haffid. Pengantar Ilmu Komunikasi. Cet. 1; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1998. 
Fazlurrahman. Cita-Cita Islam. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2000. 
Hasan, Muhammad Thalhah. Prospek Islam Dalam Menghadapi 
Tantangan Zaman. Cet VI; Jakarta: Lantabara Press, 2003. 
Hasymi, A. Sejarah Kebudayaan Islam. Cet V: Jakarta: Bulan Bintang, 
1995. 
19 
Al-Munzir Vol. 7, No. 1, Mei 2014  Peranan Dakwah & Komunikasi Antarbudaya… 
Madjid, Nurkholis. Islam Kemodernan dan Keindonesiaan. Cet. VI; 
Bandung: Mizan, 1994. 
Mulyana, Deddy (Ed.). Ilmu Komunikasi. Cet. 1; Bandung: PT. 
Remadja Rosdakarya, 2000. 
Mulyana Deddy (Ed.). Komunikasi Antar Budaya. Cet. VII; Bandung: 
PT. Remadja Rosdakarya, 2003. 
Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawir; Kamus Arab-Indonesia. 
Yokyakarta: Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok 
Pesantren “Al-Munawwir” Krapyak Yokyakarta,1984. 
Nata, Abudin. Metodologi Studi Islam. Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2000. 
Rudi, T. May. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional. 
Bandung: PT. Rafika Aditama, 2005. 
Sugiharto, Bambang. Prolog Dalam Atas Nama Agama; Wacana 
Agama Bebas Konflik. Bandung: Pustaka Hidayah, 1998. 
Sundjaja, S. Djuarsa. Teori Komunikasi. Jakarta: Univ.Terbuka, 1997. 
Susanto, Astrid. Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Masyarakat. Cet 
II; Bandung: Bina Cipta, 1997. 
Syihab, Alwi. Islam Inklusif. Cet. VII; Bandung: Mizan, 1998. 
Thontowi, Jawahir. Pesan Perdamaian Islam. Cet. 1; Yokyakarta: 
Madyan Press, 2001. 
Elposito, Jhon L. Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modem 1. Cet. II; 
Jakarta, Mizan, 2002. 
 
 
